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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis cacing nematoda yang menginfeksi
usus halus babi di Pegunungan Arfak dan Lembah Baliem Papua, serta mengetahui prevalensi
infeksi nematoda tersebut. Penelitian ini menggunakan 20 sampel isi usus halus babi yang berasal
dari Pegunungan Arfak dan 10 sampel dari Lembah Baliem. Hasil dari penelitian didapatkan bahwa
ada empat jenis cacing nematoda yang menyerang organ usus halus pada babi di Lembah Baliem
dan Pegunungan Arfak Papua yaitu, Strongyloides ransomi, Ascaris suum ,Macracanthorhyncus
hirudinaceus dan Globocephalus urosubulatus. Prevalensi dan intensitas dari infeksi cacing
nematoda pada usus halus babi di wilayah Lembah Baliem dan Pegunungan Arfak cukup tinggi,
dimana pada Lembah Baliem memiliki prevalensi sebesar 90% sedangkan di Pegunungan Arfak
sebesar 40%.

Kata kunci: nematoda, usus halus babi, Papua

ABSTRACT

The purpose of this study was to identify the nematode of the small intestine of pigs in
Arfak Mountains and Baliem Valley in Papua, and determine the prevalence of the nematode
infection. Small intestine content of 20 pigs originated from Arfak Mountains and 10 pigs from
Baliem Valley were examined to identify the nematode species. Four species of nematodes were
found in small intestine of pigs namely, Strongyloides ransomi, Ascaris suum, Macracanthorhyncus
hirudinaceus, and Globocephalus urosubulatus. The result of the study showed that the prevalence
of nematode infections in small intestine  were highly, in which the Baliem Valley had the
prevalence of 90%, and 40% in Arfak Mountains.
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PENDAHULUAN

Babi merupakan salah satu komoditas
ternak penghasil daging yang memiliki potensi
besar untuk dikembangkan karena mempunyai
sifat-sifat menguntungkan di antaranya
mempunyai pertumbuhan yang cepat, jumlah
anak perkelahiran yang tinggi, efisien dalam
mengubah pakan menjadi daging, dan memiliki
daya adaptasi yang tinggi terhadap makanan dan
lingkungan. Salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan usaha pengembangan ternak babi
dari aspek manajemen adalah faktor kesehatan
atau kontrol penyakit (Ardana dan Putra, 2008).
Dalam usaha peternakan babi, penduduk di
wilayah Lembah Baliem dan Pegunungan Arfak
umumnya masih bersifat tradisional. Babi
dipelihara dengan melepaskan di sekitar rumah
atau pekarangan rumah, lantai tidak pernah
dibersihkan sehingga tampak kotor dan becek.
Selain itu penduduk yang memelihara babi
belum mengetahui sistem perkandangan yang
baik, dan gizi makanan tidak diperhitungkan
(Pattiselano dan Deny, 2005). Salah satu
penyebab kegagalan utama dalam produksi
ternak babi adalah masalah penyakit, ada
diantaranya adalah penyakit intestinal yang
disebabkan infeksi oleh parasit (Subronto dan
Tjahajati, 2001).

Parasit merupakan makhluk hidup yang
dalam kehidupannya menggunakan makanan
makhluk hidup lain sehingga sifatnya
merugikan. Cacing pada usus halus mempunyai
salah satu sifat merugikan yaitu menimbulkan
gangguan nafsu makan dan pertumbuhan.
Gangguan pada pertumbuhan akan berlangsung
cukup lama sehingga produktivitas akan turun
(Kaufmann, 1996). Gejala-gejala dari hewan
yang terinfeksi cacing antara lain, badan lemah
dan bulu rontok. Infeksi berlanjut diikuti dengan
anemia, diare dan badannya menjadi kurus yang
akhirnya bisa menyebabkan kematian (Ardana
dan Putra, 2008).

Infeksi parasit berdasarkan epidemiologi
parasit dipengaruhi oleh 3 faktor utama, antara
lain faktor : parasit (terutama cara penyebaran
atau siklus hidup,viabilitas atau daya tahan
hidup, patogenisitas dan imunogenisitas), faktor
hospes (terutama spesies, umur, ras, jenis
kelamin, status imunitas dan status gizi),serta
faktor lingkungan (terutama musim, keadaan

geografis, tata laksana peternakan) (Soulsby,
1982, Urquhart et al., 1985 Roberts, 2005,). Ada
beberapa jenis cacing nematoda yang umumnya
menyerang organ usus halus pada babi di Papua
yaitu, Strongyloides ransomi, Ascaris suum
,Macracanthorhyncus hirudinaceus dan
Globocephalus urosubulatus (Talbot, 1972,
Ewers, 1973, Crompton, 1985, Van Cleave,
1953, Viney et al, 2007). Infeksi cacing
nematoda tersebut dapat menimbulkan kelainan
pada saluran pencernaan sehingga dampak
akhirnya penurunan produksi, anemia dan
bahkan bisa menimbulkan kematian (Dunn,
1978, Soulsby, 1982, Levine, 1994).

Kejadian ascariasis sangat tinggi pada
babi-babi di daerah tropis dan sub tropis (Tsuji,
et al, 2004). Cacing ini  berparasit pada usus
halus (Soulsby, 1982). Infeksi dapat terjadi
melalui pakan, air minum, puting susu yang
tercemar, kolostrum, dan uterus. Salah satu jenis
cacing nematoda pada usus halus yaitu
Macracanthorhyncus urosubulatus masih jarang
yang meneliti dan sering menginfeksi babi di
Papua (Talbot, 1972). Selain itu, mengingat
usus halus merupakan tempat terjadinya
penyerapan sari-sari makanan yang berperan
penting dalam pemenuhan nutrisi untuk
pertumbuhan babi, maka jejas akibat cacing
pada usus halus dapat menyebabkan pencernaan
menjadi tidak sempurna. Sampai saat ini masih
sedikit informasi tentang cacing nematoda pada
usus halus babi di Papua.

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian
Sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah saluran pencernaan babi
yang diambil dari pegunungan Arfak sebanyak
20 sampel dan Lembah Baliem 10 sampel.
Bahan-bahan penelitian yang digunakan adalah
alkohol 70%, formalin 10%, eosin dan
hematoxylin, dan Alat-alat nekropsi. Selain itu
menggunakan alat saringan berukuran 150 µm.
Ada 2 variabel yang digunakan diantaranya
variabel bebas yaitu lokasi, dan variabel
tergantung yaitu prevalensi.

Metode Penelitian
Setelah pembedahan, keseluruhan isi

usus halus ditampung pada ember yang
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mengandung formalin 10%. Dalam pemeriksaan
sampel, melakukan pengumpulkan dan
pengidentifikasian jenis cacing yang ada pada
usus halus, dengan melakukan irisan
memanjang pada usus halus. Selanjutnya isi
usus halus dan kerokan mukosa usus halus di
tampung pada ember sebelum melakukan
pemeriksaan cacing. Untuk mengidentifikasi
jenis cacing yang ada pada usus halus di
lakukan penyaringan menggunakan saringan
berukuran 150 µm. Cacing-cacing yang
terkumpul kemudian diidentifikasi secara
mikroskopis (Soulsby, 1982, Dunn, 1978,
Hendrix and Robinson, 1998). Data prevalensi
disajikan secara deskriptif, untuk mengetahui
hubungan prevalensi infeksi cacing pada usus
halus babi di Pegunungan Arfak dan Lembah
Baliem. Untuk membedakan intensitas infeksi
cacing pada usus halus babi di Pegunungan
Arfak dan Lembah Baliem disajikan secara
deskriptif (Roepstorff, 1994) . Lokasi penelitian
dilakukan di Laboratorium Parasitologi Fakultas
Kedokteran Hewan Udayana, penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret 2012.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Setelah dilakukan identifikasi cacing

nematode yang menginfeksi usus halus babi di
Lembah Baliem dan Pegunungan Arfak ,
teridentifikasi empat jenis cacing yaitu : Ascaris
suum, Strongyloides ransomi, Globocephalus
urosubulatus, dan Macracanthothyncus
hirudinaceus

Dari tiga puluh sampel babi, didapatkan
17 babi positif terinfeksi cacing nematoda
dengan prevalensi 57%, dalam hal ini prevalensi
cacing nematoda di Lembah Baliem sebesar
90% dan di Pegunungan Arfak sebesar 40%.
Setelah dilakukan analisis statistika, ternyata
prevalensi cacing nematoda dipengaruhi oleh
lokasi wilayah Lembah Baliem lebih besar dari
Pegunungan Arfa Papua. Ringkasan hasil penelitian
seperti Tabel1:

Tabel 1. Prevalensi Infeksi Cacing Nematoda
pada Usus Halus Babi yang berasal
Pegunungan Afak dan Lembah
Baliem Papua.

Setelah dilakukan identifikasi cacing
nematoda yang menginfeksi usus halus babi di
Lembah Baliem dan Pegunungan Arfak,
teridentifikasi empat jenis cacing yaitu : Ascaris
suum, Strongyloides ransomi, Globocephalus
urosubulatus, dan Macracanthorhyncus
hirudinaceus. Prevalensi infeksi cacing Ascaris
suum di Lembah Baliem sebesar 20%, dan di
Pegunungan Arfak sebesar 0%. Prevalensi
infeksi cacing Strongyloides ransomi di
Lembah Baliem sebesar 0%, dan di Pegunungan
Arfak sebesar 30%. Prevalensi infeksi cacing
Globocephalus urosubulatus di Lembah Baliem
sebesar 80%, dan di Pegunungan Arfak sebesar
30%. Dan Prevalensi infeksi cacing
Macracanthorhyncus hirudinaceus di Lembah
Baliem sebesar 50%, dan di Pegunungan Arfak
sebesar 5%. Ringkasan hasil penelitian
prevalensi infeksi cacing nematoda pada usus
halus babi dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Prevalensi Infeksi Cacing Ascaris
suum, Strongyloides ransomi,
Globocephalus urosubulatus ,dan
Macracanthorhyncus hirudinaceus
pada usus halus babi yang berasal
dari Pegunungan Arfak dan Lembah
Baliem, Papua.

Untuk intensitas Setelah dilakukan
penghitungan jumlah cacing tampak bahwa,
Strongyloides memiliki intensitas rata-rata yang
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tertinggi sebesar 530 dengan kisaran 20-1000
individu. Globocephalus yang memiliki
intensitas rata-rata yang tinggi sebesar 401.6
dengan kisaran 2-1.245 individu pada babi.
Macracanthorhyncus memiliki intensitas
terendah sebesar 1 dengan kisaran 1-1 individu.
Ringkasan hasil penelitian intensitas infeksi
cacing nematoda pada usus halus babi dapat
dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Intensitas Cacing Nematoda pada Usus
Halus Babi yang berasal Pegunungan
Afak dan Lembah Baliem Papua.

Pembahasan
Pada hasil penelitian prevalensi infeksi

cacing nematoda menunjukkan bahwa infeksi
Ascaris suum tercatat hanya dari babi yang
diperiksa di lembah Baliem, dua puluh persen
dari babi dari lembah Baliem terinfeksi ascarids
ini. Untuk intensitas infeksi cacing pada
Lembah Baliem memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan Pegunungan Arfak.
Kerusakan hati disebabkan oleh larva nematoda
yang bermigrasi ini juga diamati pada kedua
daerah, tapi tidak ada ascarids dewasa
ditemukan dari babi-babi di wilayah Arfak.
Telur cacing ini berbentuk oval, memiliki
dinding yang tebal, dan permukaanya bergerigi
atau bergelombang. Telur ini tahan terhadap
bahan kimia, pengawetan dengan proses
pengeringan, dan dapat bertahan di lingkungan
bebas sampai 10 tahun (Roepstorff dan Nansen,
1994).

Strongyloides ransomi nematoda dengan
panjang 4 mm, didapat tiga puluh persen ekor
babi yang diperiksa dari daerah Arfak.
Nematoda ini dapat mempengaruhi
pertumbuhan yang lambat pada babi muda.
Untuk intensitas infeksi cacing ini tercatat
bahwa di wilayah Pegunungan Arfak memiliki

nilai yang lebih tinggi karena tidak ada parasit
yang tercatat pada babi yang diperiksa dari
Lembah Baliem. Strongyloides ransomi dapat
menyebabkan kerusakan mukosa usus. Pada
infeksi berat diare berdarah, anemia, kekurusan,
dan kematian mendadak dapat terjadi. Telur
cacing Strongyloides berbentuk elips dengan
dinding yang tipis yang mengandung larva.
Transmisi larva melalui kolostrum adalah rute
infeksi yang paling umum pada anak babi yang
sedang menyusui (Viney, 2007).

Globocephalus sp juga dicatat dari
duodenum babi diperiksa di wilayah Arfak dan
Lembah Baliem. Cacing tambang ini memiliki
panjang sekitar 9 mm dan melekat pada mukosa
duodenum dengan bukal kapsulnya. Telur
cacing Globocephalus berdinding tipis dan
mengandung larva. Prevalensi infeksi cacing
tambang ini secara signifikan lebih tinggi di
Lembah Baliem daripada di wilayah Arfak.
Untuk intensitas infeksi cacing ini didapatkan
data bahwa di Pegunungan Arfak memiliki nilai
yang lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah
Lembah Baliem.

Macracanthorhyncus hirudinaceus, yang
biasa disebut juga cacing dengan kepala berduri
tercatat di kedua daerah dan infeksi berat
diamati dari Lembah Baliem. Untuk intensitas
infeksi didapatkan hasil bahwa wilayah Lembah
Baliem memiliki nilai intensitas yang lebih
tinggi dibandingkan wilayah Pegunungan Arfak.
Infeksi cacing ini dapat menyebabkan iritasi
pada usus dan disertai dengan penurunan berat
badan. Telur cacing Macracanthorhyncus
memiliki empat lapis dinding dan telur cacing
ini tidak dapat mengapung dalam larutan garam
jenuh. Cacing ini melekat pada dinding usus
berbeda dengan Ascaris suum yang terletak
bebas dalam usus kecil (Kaufmann, 1996)

Pada hasil penelitian prevalensi infeksi
cacing nematoda menunjukkan bahwa cacing
Globocephalus urosubulatus memiliki tingkat
prevalensi yang tertinggi yaitu sebesar 80%
pada lokasi wilayah Lembah Baliem,
dikarenakan cacing Globocephalus
urosubulatus memiliki distribusi penyebaran
yang luas hampir di seluruh dunia, memiliki
habitat di berbagai macam kondisi geografis,
dan dapat berkembang dengan baik di daerah
kaki pegunungan atau lembah (Nanev, 2007).
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Pada hasil penelitian intensitas infeksi
cacing nematoda menunjukkan bahwa cacing
Strongyloides ransomi memiliki intensitas rata-
rata infeksi paling tinggi sebesar 530 di lokasi
wilayah Pegunungan Arfak, dikarenakan cacing
Strongyloides ransomi dapat berkembang
dengan baik di daerah dengan suhu udara yang
hangat dimana pada daerah Pegunungan Arfak
memiliki suhu udara lebih tinggi dibanding
Pegunungan Arfak yaitu suhu minimum 21,5 °C
dan suhu maksimum 33,1 °C (Talbot, 1972).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Ascaris sp, Strongloides sp,

Globocephalus sp, Macracanthorhyncus sp
adalah cacing yang dominan menginfeksi usus
halus babi yang berasal dari Lembah Baliem
dan Pegunungan Arfak Papua. Prevalensi
infeksi cacing nematoda pada usus halus babi di
Lembah Baliem sebesar 90% dan di
Pegunungan Arfak sebesar 40%. Intensitas
infeksi Ascaris sp pada usus halus babi di
Lembah Baliem sebesar 22,25 dan di
Pegunungan Arfak sebesar 3,67. Intensitas
infeksi Strongyloides sp pada usus halus babi di
Lembah Baliem tidak terdapat infeksi dan di
Pegunungan Arfak sebesar 530. Intensitas
infeksi Globocephalus sp pada usus halus babi
di Lembah Baliem 49,5 dan di Pegunungan
Arfak sebesar 401,6. Intensitas infeksi
Macracanthorhyncus sp pada usus halus babi di
Lembah Baliem 5,2 dan di Pegunungan Arfak
sebesar 1.

Saran
Dari hasil penelitian ini menunjukkan

nilai prevalensi infeksi nematoda dan intensitas
yang cukup tinggi, dapat disarankan untuk
mendapat perhatian lebih terhadap pola
pemeliharaan tenak babi yang dari tradisional
menjadi lebih intensif. Kemudian juga
melakukan tindakan pencegahan dini dengan
pemberian obat antihelmintik.
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